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KATA PENGANTAR

Tanda yang nyata dari cinta Tuhan kepada manusia dinyatakan melalui
sakramen-sakramen dalam Gereja. Melalui sakramen-sakramen dalam Gereja
Tuhan hendak mencurahkan daya rahmat-Nya kepada manusia sehingga manusia
beroleh keselamatan. Dengan adanya sakramen-sakramen dalam Gereja Katolik
Allah hendak menyatakan diri-Nya kepada manusia. Allah mengkomunikasikan
diri-Nya yang transenden kepada manusia melalui sakramen-sakramen yang ada.
Salah satu sakramen dalam Geraja Katolik adalah Sakramen Tahbisan yang
mengangkat seseorang yang menerima sakramen ini menjadi anggota Klerus yang
bertugas untuk menyalurkan rahmat yang datang dan berasal dari Allah kepada
manusia.

Menyadari betapa pentingnya peranan sakramen dalam kehidupan umat
beriman khususnya tentang rahmat sakramen tahbisan maka penulis melalui
tulisan ini berusaha menjelaskannya di bawah judul Memahami Sakramen
Tahbisan Dalam terang Kanon 1008 Kitab Hukum Kanonik 1983, dengan
maksud memberikan sedikit pengetahuan kepada orang lain tentang sakramen
tahbisan dan para pelayan sakramen

Syukur dan pujian yang tak terhingga pertama dan utama penulis
panjatkan ke hadirat Allah Bapa di Surga, atas rahmat dan anugerah yang telah
diberikan secara cuma-cuma kepada penulis hingga pada akhirnya penulis dapat
menyelesaikan tulisan ini. Rahmat cinta kasih-Nya pula menyata melalui orang-

orang yang sangat mendukung penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini.



Oleh karena itu pada kesempatan ini tak lupa penulis menghaturkan
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Salam dan doa yang terbaik untuk kalian semua.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu dengan rendah hati penulis akan menerima dan
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penyempurnaa tulisan ini

Penfui, Mei 2016

Penulis

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL o i
HALAMAN PENYETUJUAN ii
HALAMAN PENGESAHAN iii
KATA PENGANTAR maaamsssmim: vi
DAFTAR ISI X
BAB I PENDAHULUAN...cccirvmmnmnnmsnnssssnsssssnssns I
151 Eatar Belakang: o simamm i i i e e e |
1 T IR . ocosomiocasionesnssompmnn s s A s AR AN DN A DRSS 13
133y Pernmusan RSB o S S ST S P iane 13
131 DRI SAKTOIIOIT .00 s im0 0 I KOS D06 13
1.3.2 Mengapa sakramen itu mendatangkan rahmat? ... 13
1.3.3 Apa itu sakramen pentahbisan? ............ccccocecciiniiinieiniiicsis s assians 14

1.3.4 Apa saja tingkatan-tingkatan tahbisan yang terdapat dalam

SAR AN PNt SR Y. s s S RS s 14
1.3.5 Siapa saja yang layak menerima sakramen pentahbisan ini?................... 14
1.3.6 Siapakah yang berhak untuk menerimakan sakramen tahbisan ini?........ 14

1.3.7 Apa perbedaan antara orang yang menerima sakramen pentahbisan
dengan orang yang tidak menerima sakramen pentahbisan?...................cooee.en 14

1.3.8 Apa yang dimaksudkan dengan ex opere operato dan

CX OPCIC OPEEFANLIS ......overiiviiiiiiiiiiiiiiiiissisissstssesaasaeasasseasssaeasasassassassbbsesbbs s sins 14
1:4: Kegnnaan Penulisan .. uauuncuamiinnmssnassnisnasaaianasas 14
1.4.1 Universitas Katolik Widya Mandira Kupang ...............ccccooviiiiiininienn 14

viii



142 AgenPastoral ..o i i i i i i i

143 Umat KOSHAM ..ot ma e ns s enee s

12 SErmalin PEamBEAT oo oo snnsssmceasne e e
BABII GAMBARAN UMUM KITAB HUKUM KANONIK 1983

KANON 1008

2.1 Sekilas Pandang Tentang Hukum Kanontk 1983 ...
Z1 Y Prnpariiaty TRMIE. . oo oot ok s ok s o A
2.1.2 Latar Belakang Histons Kitab Hukum Kanonik 1983 ...
2.1.3 Sumber-Sumber Kitab Hukum Kanonik 1983 ...,
2131 Kb, s e e e
2.1.3.2 KonsHi-KOnsili. ...t



BAB IIT KONSEP SAKRAMEN TAHBISAN....cinrssissississsssessassssasins
3.1 Pengertian Sakramen Menurut Gereja Katohik ..o,
3.2 KonsepSakramen Tahbisan ... ..o
3.3 Dasar Biblis Sakramen Tahbisan ...,
331 Peganiiant Lama ..ottt

332 Peaman Barn. ..oy
3.4 Makna Sakramen Tahbisan ...l
34PN Knstologss: ..ot i
3:4- X NaknaEldesialophe osmsanianseaaean st s sy
S NS TIIAL ..o ottt o R
3431 Ketaatan Apostolis (Kitab Hulkum Kanonik 1983 Kanon 273} .........
3432 Selibal ...
3433 Hidup Sederhana dan Semangat Kemiskinan ...
3.5 Macam Macam Tahbisan ... ..o
335:1: Tahhsan Dotk oo eeinneninaannan sy
3.5.1.1 Pemahaman Tentang Tahbisan Diakon Dalam Gereja Katolik...........
35101 NMearmt Kab Su6 c.cocvovvicciicniisiisaiicniiisniiie
3.5.1.12 Menurut Katekismus Gereja Katolik ...
3.5.1.1.3 Menurut Dokumen Konsii Vatikan IT ...,
33512 MNenurut Kitab Hukum Kanonik 1983
3.5.2 Tahbisaft IMAM ..ottt
3.5.2.1 Pandangan Tentang Tahbisan Imam Dalam Gersja Katolik ...............
352,11 Menurut Kitah Sueh......oooceeeeeeeeeeceeeeceeeee e



SR LD NGB s 41
352113 RaJA.ie ittt 41
3.5.2.1.1 Menurut Katekismus Gereja Katoltk ..., 42
3.5.2.1.2 Menurut Dokumen Konsili Vatikan I, 43
3.5.2.1 Menurut Kitab Hukum Kanonik 1983, .
3:5:1 TabbisanWshupc: oottt i i B 2 46

3.535.1 Pemahaman Tahbisan Uskup Dalam Gereja Katolik ..o, 49

35311 - Moot RalabSnet oo s san sy 49
3.5.3.12 Menurut Katekismus Gereja Katohik..........oooviccinciccnicae, 50
3.5.3.1.3 Menurut Dokumen Konsili Vatikan IT ..., 50
3.5.3.2 Menurut Kifab Hukum Kanontk 1983..........oooneee 51
3.1 Syarat-Syamtpenerima Tahbisan ..o 53
3.2 Ex Opers Operato dan Ex Opere Operantis ..o 35
371 EX Opere Operafo......coooeciensnnpnnnennsunununsiay 55
3:72 Ex Opere Operamitist: ¢ oy i iy iy By B iy 56
3.7.3 Analisa KonsepEx Opere Operato dan Ex Opere Operantis .................. 57

BAB IV MEMAHAMI SAKRAMEN TAHBISAN DALAM TERANG

KANON 1008 KITAB HUKUM KANONIK 1983 ....ccocvverinririsnssnsen 60
4.1 Ist Kanon 1008 Kitab Hukum Kanonik 1983 ... 60
42 Konteks Kanon 1008 Dalam Kitab Hukum Kanonik 1983 ... 60
43 Unsur-UnsurKanon 1008 .. ..o, 60
421 Sakramen TARDISAN ..ottt saeeen 61

Xi



421 Menurut Ketepan Ilahi ... iaans 62
4.2.2 Sejumlah Orang dari Kaum Beriman Kristiani Yang Diangkat

Menjadi Pelayan-Pelayan SUct ..o 64
4.2.3 Meterai Yang Tak Terhapuskan. ..., 65
42 4 Dikuduskan dan Difugaskan Untuk Menggembalakan Umat................. 66
4.2.5 Melaknsanakan Dalam Pribadi Kristus. ..., 68
4.2.6 Tingkatan-Tingkatan Tahbisan ... i 6%

4.1 Sakramen Tahbisan Dalam Terang Kitab Hukum Kanonik 1983 ... 70

42 Dimensi Eklestiologis Sakramen Tahbisan Dalam Kanon 1008 .............. 73
WA B T U U OO 72
B ) NI DI T T 73
453 MNENFUAUIRAN ..ottt 75
43 Irregularitas dan Halangan Tahbisan Latnnya ..., 75
BAB VPENUTUP... 78
3t Kesmpolanl. .....occocancaisanennsaiisasiaiaeaiiei 78
DD AR e R R R R 81
DAFTAR PUSTAKA 83
Lampiran 1 85
Lampiran I1 87
Lampiran I1I 89
F ) S 1D 0 RS S I S S e S PSR S  S S ST 91
EAMBININY sttt sttt —t——— 92
Lampiran VI 93
CUURICULUM VITAE 94

Xii



